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DESCRIPTION OF NURSING PROVISION OF PROCEDURE 

NEBULIZER TO OVERCOME AIRWAY CLEARANCE 

INEFFECTIVE IN PATIENTSPULMONARY DISEASE 

CHRONIC OBSTRUCTIVE(COPD) IN DAHLIA 

 GARING WARD TABANAN HOSPITAL 2018 

 

ABSTRACT 

Airway clearance ineffective is a condition of inability to clean secretions 

or obstruction of the airway to maintain airway remains patent. The purpose of 

this study to describe the nursing care nebulizer procedures ineffective airway 

clearance in patients with COPD at Dahlia ward. This type of research is 

descriptive research with case study design to from patients were observed in 

depth using documentary study by observing the patient nursing documents, then 

compares the results and document the patient with a reference theory 

researchers. Data collection tools such as study guides to be a check list. 

Assessment of patients studied two documents, there is a difference in the 

objective data the researchers used the theory of reference. Diagnosis of patients 

studied two documents, there is a difference with reference to theory, look at the 

data etiology. Nursing interventions of patients studied two documents, there is a 

difference with reference to theory, look at the writing NOC outcomes and writing 

activities on the NIC. The implementation of the two documents there are 

differences in the patients studied with reference to theory, seen in the 

documented activities of measures to provide a nebulizer. Evaluation of patients 

studied two documents, there is a difference with reference to theory, look at the 

data writing O(Objective). This indicates that the documentation of nursing care 

is influenced by the theory referred by nurses at Dahlia Lounge BRSU Tabanan 

and researchers. 

 

Keywords: Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD), airway clearance 

ineffective, Nebulizer 
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ABSTRAK 

Bersihan jalan nafas tidak efektif merupakan suatu kondisi terjadinya 

ketidakmampuan membersihkan sekret atau obstruksi jalan nafas untuk 

mempertahankan jalan nafas tetap paten. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui gambaran asuhan keperawatan pemberian prosedur nebulizer untuk 

mengatasi bersihan jalan nafas tidak efektif pada pasien PPOK di Ruang Dahlia. 

Jenis penelitian yang digunakan merupakan jenis penelitian deskriptif dengan 

rancangan studi kasus dua pasien yang diamati secara mendalam menggunakan 

studi dokumentasi dengan mengobservasi dokumen keperawatan pasien, 

kemudian membandingkan hasil pengamatan dokumen pasien dengan teori acuan 

peneliti. Alat pengumpulan data berupa pedoman studi dokumentasi berupa check 

list. Hasil penelitian dari dua dokumen pasien yang diteliti terdapat perbedaan 

pada data objektif dengan acuan teori yang digunakan peneliti. Diagnosa dari dua 

dokumen pasien yang diteliti terdapat perbedaan dengan acuan teori,  terlihat pada 

data etiologi. Intervensi keperawatan dari dua dokumen pasien yang diteliti 

terdapat perbedaan dengan acuan teori, terlihat pada penulisan kriteria hasil NOC 

dan penulisan aktivitas-aktivitas pada NIC. Implementasi dari dua dokumen 

pasien yang diteliti terdapat perbedaan dengan acuan teori, terlihat pada tidak 

didokumentasikannya aktivitas-aktivitas dari tindakan pemberian nebulizer. 

Evaluasi dari dua dokumen pasien yang diteliti terdapat perbedaan dengan acuan 

teori, terlihat pada penulisan data O (Objektif).  

 

Kata kunci : Penyakit Paru Obstruksi Kronik (PPOK), Bersihan jalan nafas 

tidak efektif, Nebulizer. 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

Gambaran Asuhan Keperawatan Pemberian Prosedur Nebulizer Untuk Mengatasi 

Bersihan Jalan Nafas Tidak Efektif Pada Pasien Penyakit Paru Obstruksi  

Kronis (PPOK) Di Ruang Dahlia Garing BRSU  Tabanan Tahun 2018 

Oleh: Dewa Ayu Anggan Pujiani (P07120015038) 

Penyakit Paru Obstruksi Kronik (PPOK) adalah masalah kesehatan 

masyarakat utama pada subyek berusia di atas 40 tahun dan akan tetap menjadi 

tantangan di masa depan (WHO, 2007). Penyakit Paru Obstruksi Kronis (PPOK) 

adalah suatu penyumbatan menetap pada saluran pernafasan yang disebabkan oleh 

emfisema dan bronchitis kronis (Irianto, 2014). Salah satu masalah keperawatan 

yang muncul pada PPOK adalah bersihan jalan nafas tidak efektif. bersihan jalan 

nafas tidak efektif merupakan suatu kondisi terjadinya ketidakmampuan 

membersihkan sekret atau obstruksi jalan nafas untuk mempertahankan jalan 

nafas tetap paten. terjadinya masalah bersihan jalan nafas tidak efektif karena 

terjadi penumpukan sputum yang berlebih, dimana sputum ini harus segera di 

keluarkan dari jalan nafas, salah satu tindakan keperawatan yang dapat dilakukan 

adalah dengan pemberian nebulizer. 

Nebulizer merupakan suatu alat pengobatan dengan cara pemberian obat-

obatan dengan penghirupan, setelah obat-obatan tersebut terlebih dahulu di 

pecahkan menjadi partikel-partikel yang lebih kecil melalui cara aerosol atau 

humidifikasi. Tujuan tekhnik ini adalah untuk mendapatkan pengaturan nafas 

yang lebih baik dari yang awalnya sesak yaitu pernafasan yang cepat dan dangkal 

agar menjadi ekspirasi yang memanjang dengan pernafasan yang lebih lambat dan 

dalam. Selain itu tujuannya untuk mengeluarkan sekresi yang tetahan. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang di lakukan di Ruang Dahlia 

BRSU Tabanan, untuk mengatasi bersihan jalan nafas tidak efektif akibat sputum 

berlebih, diberikan nebulizer. Pemberian nebulizer pada pasien PPOK dilakukan 

atas dasar hasil pengkajian yang didapat berupa pasien mengeluh sekresi berlebih 

dan terdapat suara nafas tambahan ronkhi kering. Tujuan diberikan nebulizer ini 

agar pasien mampu mengeluarkan sputum dari jalan nafas. Pemberian nebulizer 
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ini dilakukan saat keadaan umum pasien dalam kondisi baik. Pemberian nebulizer 

ini dilakukan tiga kali sehari. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan rancangan studi kasus. 

Penelitian ini dilakukan di Ruang Dahlia BRSU Tabanan pada tanggal 17 April 

sampai tanggal 20 April 2018. Subjek studi kasus mengunakan dua orang pasien 

dengan masalah keperawatan yang sama yaitu pasien PPOK dengan bersihan jalan 

nafas tidak efektif. Fokus studi kasus pada penelitian ini adalah asuhan 

keperawatan pemberian prosedur nebulizer untuk mengatasi bersihan jalan nafas 

tidak efektif pada pasien PPOK. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder 

dengan teknik pengumpulan data yang dalam penelitian ini adalah studi 

dokumentasi dengan mengobservasi dokumen pada pasien menggunakan lembar 

pedoman studi dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang membandingkan data pada dokumen 

pasien 1 dan dokumen pasien 2 dengan teori acuan yang digunakan peneliti 

mendapatkan hasil berupa : Pengkajian dari dua dokumen pasien yang diteliti 

tidak terdapat perbedaan dengan acuan teori yang digunakan peneliti. Diagnosa 

dari dua dokumen pasien yang diteliti terdapat perbedaan dengan acuan teori, 

perbedaan terlihat pada data etiologi. Intervensi keperawatan dari dua dokumen 

pasien yang diteliti terdapat perbedaan dengan acuan teori, perbedaan terlihat pada 

penulisan kriteria hasil NOC dan penulisan aktivitas-aktivitas pada NIC. 

Implementasi dari dua dokumen pasien yang diteliti terdapat perbedaan dengan 

acuan teori, perbedaan terlihat pada tidak didokumentasikannya aktivitas-aktivitas 

dari pemberian prosedur nebulizer. Evaluasi dari dua dokumen pasien yang diteliti 

terdapat perbedaan dengan acuan teori, perbedaan terlihat pada penulisan data O 

(Objektif). 
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